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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana persepsi orang tua
terhadap akhlak anak putus sekolah di RT 6 Kelurahan Rawa Makmur. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah orang tua, anak putus sekolah dan masyarakat sekitar. Instruen
yang digunakan dalampenelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Menggunakan sumber data primer dan skunder. Teknik analisis data terdiri dari
pengumpulan, redukasi, penyajian, dan kesimpulan serta keabsahan data. Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa: (1) akhlak anak putus sekolah di Kelurahan Rawa Makmur
bisa dibilang baik, dilihat dari prilakunya dengan keluarga, tetangga, dan teman-temannya.
(2) penyebab anak di RT 6 memilih putus sekolah yaitu karena faktor permasalahan keluarga
hingga permasalahan ekonomi. (3) Dari segi agama anak putus sekolah di RT 6 memiliki
sedikit kepedulian terhadap agama, karena mereka terlalu sibuk untuk mencari uang,
sehingga mereka seringkali meninggalkan ibadah.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia berhak atas pendidikan apa lagi di era saat ini pendidikan
sangat lah penting dalam menentukan pekerjaan, pendidikan juga dapat membentuk
karakter setiap orang, pendidikan sangat penting bagi semua umat manusia dari
kanak-kanak hingga dewasa, pendidikan berperan penting terhadap terbentuknya
karakter, sikap, sifat serta akhlak pada setiap manusia, di dalam islam pendidikan
merupakan hal yang sangat penting karena bisa mengantarkan manusia kepada
ketagwaan dan kebajikan. Pendidikan anak merupakan bagian yang tidak terpisahkan
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daripersoalan mencerdaskan bangsa, melalui pendidikan anak-anak diasah dengan
seperangkat pengetahuan untuk memiliki kesadaran dan kemauan yang positif dalam

menemukan dan merumuskan tujuan untuk dirinya di masa-masa mendatang.

“Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1, tentang sisdiknas
menyebutkan yaitu: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dalam
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sekolah merupakan suatu
lembaga pendidikan yang mempunyai peran dalam mengembangkan potensi peserta

didik serta tempat proses pembelajaran berlangsung.”

Putus sekolah di Indonesia merupakan permasalahan yang perlu diatasi.
Dibandingkan dengan daerah perkotaan angka putus sekolah paling tinggi terjadi
didaerah pinggiran. Oleh karena itu, pendidikan di daerah terpencil mendapat
pendidikan yang tidak merata. Oleh karena itu, perlunya penundaan berangkat ke
sekolah. Karena putus sekolah dapat merusak masa depan cerah dan menimbulkan
kerugian yang lebih besar lagi. Pengabaian adalah masalah pendidikan dan sosial
yang sangat penting. Banyak anak putus sekolah tidak mendapatkan pendidikan yang
memadai dan layak, sehingga membatasi kesejahteraan mereka di masa depan. Dalam
hal ini anak usia sekolah harus mendapat perhatian khusus agar kita dapat menjadi
bangsa dan penerus kemajuan dan pembangunan nasional yang lebih baik dengan
mengembangkan kreativitas melalui pendidikan. Banyaknya anak yang tidak
melanjutkan sekolah menimbulkan permasalahan baru baik dalam dunia pendidikan
maupun diluar dunia pendidikan. Salah satu contoh permasalahan pendidikan yang
dihadapi pemerintah adalah banyaknya anak yang tidak melanjutkan studi ke jenjang

pendidikan yang lebih tinggi.

Putus sekolah bukanlah permasalahan baru dalam sejarah pendidikan di

Indonesia, permasalahan tersebut sudah ada sejak lama dan sulit untuk diselesaikan.



Ketika membahas solusi, tidak ada yang tersisa selain memperbaiki kondisi ekonomi,
politik, hukum, budaya, perhatian pemerintah, dan lain-lain. Putus sekolah telah
merambah ke seluruh lapisan masyarakat, khususnya di Indonesia, dan menjadi
fenomena tersendiri dengan berbagai sebab. Berhenti sekolah adalah hal biasa baik
dimasyarakat perkotaan maupun pedesaan, baik masyarakat terpelajar maupun kurang
terpelajar. Seperti halnya di kelurahan rawa makmur salah satu kelurahan di
kecamatan muara bangkahulu kota Bengkulu, yang terbilang masih tinggi dalam
wilayah teknologi dan pendidikan, kelurahan rawa makmur tepatnya di Rt 6 dapat
menjadi objek penelitian yang tepat karena banyak dari masyarakatnya yang putus
sekolah. Ada beberapa faktor-faktor yang memang menyebabkan anak putus sekolah
di antaranya: Tidak sanggup untuk menyekolahkan anaknya karena terbatasnya
ekonomi keluarga. Memilih untuk bekerja karena menjadi tulangpunggung keluarga
di saat orang tua sudah tiada atau sakit parah sehingga tidak bisa bekerja mencari
nafkah yang mengharuskan anak yang menggantikan orang tua. Broken home
menjadi salah satu penyebab anak trauma akan keluarga sehingga membuat mereka
berfikir tidak ingin melanjutkan masa depan. Tidak adanya penekanan dari orang tua,
biasanya ini terjadi karena pendidikan orang tua nya juga rendah sehingga orang tua
berfikir pendidikan itu tidak begitu penting untuk masa depan anak. Kurangnya minat
untuk belajar, biasanya ini terjadi karena pergaulan atau lingkungan sekitar, sehingga
tidak adanya ketertarikan untuk sekolah dan menggangap sekolah adalah hal yang

sangat membosankan.

Berdasarkan dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “persepsi orang tua terhadap akhlak anak putus sekolah di Rawa
Makmur Rt 6 kota Bengkulu”

METODE

Penelitian tentang “Persepsi orang tua terhadap akhlak anak putus sekolah di
RT 6 Kelurahan Rawa Makmur Kota Bengkulu”. Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian kualitatif.



Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif serta
cenderung menggunakan analisis. Tujuan dari Penelitian kualitatif ini adalah untuk
membuat deskiptif, gambaran, atau lukisan secara sistematis, berdasarkan fakta dan
akurat terhadap fakta, karakteristik/hubungan/fenomena yang diinginkan.
Menggunakan metode penelitian deskripsi ini untuk menjelaskan, menceritakan,
menafsirkan data yang telah dipelajari sebelumnya. Penelitian kualitatif memiliki
beberapa tahapan, yaitu: mengumpulkan data dengan menggunakan teknik observasi
dan wawancara, data-data mentah yang telah diperoleh disaring guna mendapat data
yang relevan, setelah itu data di kategorikan oleh peneliti sesuai kebutuhan,
sesudahnya peneliti merancang matriks agar dapat di baca dengan mudah, tahap

terakhir yaitu memberi kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dan observasi yang di lakukan di RT 06 di Kelurahan
Rawa Makmur banyak anak yang memilih untuk putus sekolah ada beberapa dari
mereka memilih putus sekolah karena memiliki faktor yang membuat mereka
memilih untuk tidak bersekolah seperti keadaan ekonomi orang tua dan anak yang
terpaksa putus sekolah karena memiliki permasalahan di dalam keluarganya seperti
peceraian orang tua. “Dari hasil wawancara dari beberapa tetangga yang memiliki
anak putus sekolah menyatakan bahwa” anak-anak yang putus sekolah yang di dapat
di lokasi penelitian itu berperilaku baik, anak-anak tersebut sering mengikuti kegiatan
dimasyarakat dan mempunyai akhlak yang baik seperti sering menyapa,sering
menolong orang yang membutuhkan pertolongan dan menjadi anak yang penurut

dikeluarganya.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang
persepsi orang tua terhadap akhlak anak putus sekolah di RT 06 Kelurahan Rawa

Makmur Kota Bengkulu dapat disimpulkan bahwa



1. pergaulan anak putus sekolah di RT 06 Kelurahan Rawa Makur bisa di bilang baik
dan sehat, dapat di buktikan dimana hubungan anak di rumah dapat menunjukan
kedekatan antara anak dengan keluarga sangat baik, kemudian hubungan dan
komunikasi yang baik anata anak dengan teman sebayanya di lingkungan sekitar,
kemudian antara anak dengan lingkungan masyarakat yang beradaptasi dalam
acara atau kegiatan yang di adakan oleh masyarakat, bersosialisasi yang baik

dengan masyarakat di lingkungan tempat tinggal.

2. Dimana yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa ada anak yang putus sekolah di
RT 6 Kelurahan Rawa Makmur karena adanya masalah perekonomian, anak-anak
tersebut memilih untuk tidak melanjutkan sekolah karena tidak ingin
membebankan keuarganya, anak tersebut lebih memilih untuk bekerja untuk
mencari uang agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari untuk dirinya dan

keluarganya.

3. Sedangkan dari segi agama hanya beberapa anak yang rajin dalam mengikuti
kegiatan keagamaan, hal ini terbukti karena tidak semua anak putus sekolah yang
mementingkan agama dimana hanya beberapa anak yang terlihat di kegiatan
keagamaan, seperti sholat berjamaah di masjid, mengaji dengan teman-teman
sebaya dan ketika ada aktivitas di masjid, hal ini karena kurangnya pendidikan

ilmu agama serta kontrol agama.

4. Karena itu Solusi yang dapat peneliti sampaikan yaitu untuk orang tua lebih
memperhatikan lagi anaknya, di beri masukan tentang pentingnya pendidikan dan
dampak positif jika menyelesaikan sekolahnya, untuk pemerintah seperti RT
setempat harus turun tangan untuk membantu anak-anak seperti anak putus
sekolah dengan memastikan keluarga tersebut menerima bantuan dari pemerintah
agardapat melanjtkan sekolahnya kembali, dan untuk Pemerintah Daerah harus
turun lapangan untuk memastikan bahwa bantuan yang di keluarkan tepat sasaran,

agar tidak ada lagi anak yang putus sekolah.
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